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PURWOREJO- Medan terjal di lokasi pembangunan jalan Desa Watuduwur,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, tak menyurutkan langkah Satgas
TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo. Senin (10/8/2026), para prajurit
harus berjibaku mengangkut material menggunakan arko melewati jalur

Prajurit Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo harus berjibaku mengangkut material menggunakan
arko melewati jalur menanjak dan menurun demi mengejar target pembangunan, Senin (10/8/2026).

https://indonesiasatu.co.id


menanjak dan menurun demi mengejar target pembangunan.

Kondisi medan membuat proses melangsir material tidak bisa dilakukan seperti
biasa. Arko yang membawa material harus dikendalikan dengan bantuan tali
maupun kayu bercabang agar tetap seimbang saat melewati jalur yang cukup
curam.

Sejumlah anggota Satgas terlihat saling membantu menarik, mendorong,
sekaligus mengarahkan arko. Cara tersebut membutuhkan tenaga ekstra, tetapi
menjadi pilihan untuk memastikan material dapat mencapai titik pengerjaan
dengan aman.

Anggota Satgas TMMD, Kopda Edi Sumargo, mengatakan medan yang berat
menjadi salah satu tantangan selama pembangunan jalan. Namun, kondisi
tersebut tidak boleh menghentikan pekerjaan.

“Medannya memang cukup menanjak dan ada juga yang menurun. Jadi saat
membawa material menggunakan arko, kami harus menggunakan tali atau kayu
bercabang untuk membantu menarik dan mengendalikan arko agar lebih aman,”
ujar Kopda Edi.

Menurutnya, proses pengangkutan material memang membutuhkan tenaga
tambahan. Kekompakan personel menjadi kunci agar pekerjaan tetap berjalan
meski harus menghadapi medan yang sulit.

“Kami tetap semangat. Medan seperti ini justru menjadi tantangan yang harus
kami hadapi bersama. Yang terpenting material bisa sampai ke lokasi dan
pekerjaan terus berjalan,” tambahnya.

Pengerjaan jalan di Watuduwur menjadi bagian dari sasaran fisik TMMD Reguler
ke-129 Kodim 0708/Purworejo. Di tengah medan yang menantang, Satgas
bersama masyarakat terus bergotong royong mempercepat pembangunan agar
segera memberikan manfaat bagi aktivitas warga.

Bagi para prajurit, tanjakan dan turunan bukan sekadar rintangan. Setiap material



yang berhasil dilangsir menjadi bagian dari perjuangan mewujudkan akses jalan
yang lebih baik bagi masyarakat.
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